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Pendahuluan

Menurut Muliyan (2018), pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana untuk melaksanakan
aktivitas dan proses pembelajaran secara aktif
untuk membantu siswa berkembang menjadi
individu yang memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, interpretasi, dan
kepribadian. Salah satu hal yang sangat penting
bagi seseorang untuk memperoleh kemampuan
yang dapat membantu mereka sendiri dan orang
lain adalah pendidikan. Pendidikan harus terus
berkembang untuk menghasilkan SDM yang
berkualitas tinggi seiring dengan kemajuan zaman.
Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis adalah salah satu tujuan pendidikan
modern. Dibutuhkan kemampuan berpikir kritis
untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan yang baik.

Berpikir kritis adalah proses intelektual yang
kompleks yang membutuhkan berbagai
keterampilan, termasuk sensitif terhadap masalah,
mengevaluasi, menganalisis, mensintesisi, dan
memecahkan masalah. Dalam jangka panjang,
berpikir  kritis membantu siswa mengatur
keterampilan belajar mereka. Siswa harus diajarkan
berpikir kritis dari tingkat sekolah hingga
universitas, menurut Udi dan Cheng (2015). Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, program
terorganisir yang mengajarkan berpikir kritis harus
dimulai dengan mempelajari karakterisasi yang
tepat, atau disposisi.

Salah satu jenis pemikiran yang harus
dikembangkan setiap siswa adalah berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah proses mencari, memperoleh,
mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, dan
konseptualisasi informasi sebagai panduan untuk
mengembangkan pemikiran seseorang dengan
kesadaran diri sendiri dan kemampuan untuk
menggunakan informasi ini untuk meningkatkan
kreativitas dan mengambil risiko. Seperti yang
dinyatakan oleh Hasibuan dan Surya (2016),
kemampuan berfikir kritis adalah kunci untuk
mengembangkan pola fikir logis dan menganalisis
argumen. Berpikir kritis sangat penting bagi masa
depan siswa karena itu mempersiapkan mereka
untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan
muncul dalam hidup mereka, termasuk masalah
yang berkaitan dengan karir mereka, serta tanggung
jawab pribadi.

Dalam pembelajaran geografi, kemampuan
berpikir kritis sangat penting agar siswa dapat

memahami dan memahami materi yang diajarkan
oleh guru sehingga hasil belajar siswa optimal. Salah
satu mata pelajaran yang paling penting bagi siswa
untuk dipelajari adalah geografi. Geografi sebagai
salah satu kajian ilmu yang sahat heterogen degan
mempelajari fenomena geosfer yang identik dengan
fisik dan sosial (Sumayana dkk, 2021). Oleh sebab itu,
dalam konteks pendidikan terutama di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA), kemampuan ini
sangat  diperlukan untuk membantu siswa
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasi
berbagai informasi serta fenomena yang terjadi di
lingkungan mereka. Mata pelajaran geografi, yang
membahas tentang interaksi antara manusia dan
lingkungan, memberikan peluang yang ideal untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Banyak  penelitian  menunjukkan  bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa masih kurang
berkembang. Hal ini dapat disebabkan oleh metode
pengajaran yang lebih fokus pada penghafalan fakta
ketimbang pada pengembangan kemampuan analitis.
Dengan demikian, penting untuk melakukan analisis
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
konteks pembelajaran geografi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir
kritis siswa SMA Negeri dalam mata pelajaran
geografi, dengan mempertimbangkan berbagai faktor
yang mempengaruhinya, seperti metode pengajaran,
kurikulum yang digunakan, serta lingkungan belajar.
Dengan memahami kondisi saat ini, diharapkan dapat
diambil langkah-langkah perbaikan yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih
kompeten dalam menghadapi tantangan global yang
kompleks di masa yang akan datang.

Metode
1. Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif berfokus pada masalah.
Deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan gejala, peristiwa, atau
peristiwa yang sedang terjadi. Tahapan penelitian ini
mencakup menentukan masalah, menentukan jenis
informasi yang dikumpulkan, menentukan metode
pengumpulan data melalui observasi, mengolahnya,
dan menarik kesimpulan.

2. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada semester Ganyjil
Tahun Ajaran 2024/2025. Tempat penelitian
dilaksanakan di 3 titik sekolah yang berbeda di
Kecamatan Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah
yaitu: SMAN 1 Mawasangka, SMAN 2 Mawasangka,
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dan SMAN 3 Mawasangka. Adapun lokasi
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. sebagai
berikut:
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Subjek Penelitian

Siswa kelas X, XI, dan XII dari semua Sekolah
Menengah Atas( SMA) di Kecamatan Mawasangka
adalah subjek penelitian ini. Subjek penelitian atau
informan juga disebut dalam penelitian kualitatif.
Informasi yang diberikan kepada peneliti tentang data
yang berkaitan dengan penelitian tersebut disebut
informan (Suliyanto, 2018). Situasi dan kondisi latar
belakang penelitian adalah contoh informasi ini. Dalam
kualitatif,
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan banyak

penelitian menggunakan  informan

informasi secara menyeluruh dalam waktu yang sangat

untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari
variabel penelitian. Untuk mendapatkan data yang
benar dan membuat kesimpulan yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya, diperlukan instrumen yang valid
dan konsisten serta tempat untuk mempresentasikan
hasil penelitian. Selama proses pembelajaran, penelitian
ini mengevaluasi kemampuan siswa dalam berpikir
kritis melalui lembar observasi yang memiliki lima
dilakukan
mengumpulkan informasi tentang guru dan siswa

indikator. Selanjutnya, survei untuk
mengenai keterampilan berpikir kritis yang dipelajari
siswa selama penelitian. Proses pengumpulan data

untuk mendukung penelitian kemudian dimulai.

. Teknik Analisis Data

Proses mencari dan menyusun data secara sistematis
dari sumber seperti catatan lapangan dan hasil
wawancara adalah yang dikenal sebagai analisis data.
Tujuan analisis data adalah untuk membuat data dan
hasilnya dapat dipahami dan diinformasikan. Analisis
deskriptif kualitatif akan digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri di
Mawasangka. Analisis data
kualitatif ~ tidak  dilakukan
data, tetapi selama

pengumpulan data.

Kecamatan dalam

penelitian setelah
pengumpulan periode
Peneliti sudah menganalisis
jawaban orang yang diwawancarai selama wawancara.
Jika hasil analisis tidak memuaskan, peneliti akan
mengajukan  pertanyaan lagi sampai mereka
mendapatkan data yang dapat diandalkan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dianalisis dalam tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

singkat. Dengan bantuan informan, peneliti juga dapat 1) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 1

bertukar pendapat atau membandingkan kasus yang
terjadi pada subjek lain.

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui berbagai metodologi penelitian,
termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan

Mawasangka Pada Mata Pelajaran Geografi

a) Keterampilan Menganalisis

Keterampilan menganalisis siswa pada
mata pelajaran geografi di kelas X tergolong
rendah. Keterangan ini berdasarkan hasil
observasi bahwa siswa kelas X belum mampu
menjawab saat guru bertanya. Siswa juga jarang
bertanya kepada guru pada saat proses
pembelajaran dan hanya memperhatikan guru
menjelaskan tanpa berperan aktif dalam proses
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pembelajaran. Usaha guru dalam pembelajaran
agar keterampilan menganalisis siswa terlatih
dengan cara mempersilakan siswa bertanya dan
menjawab, namun siswa cenderung diam dan
tidak mampu dalam hal bertanya. Angraini &
Sriyati, (2019) yang menyatakan bahwa
rendahnya keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dapat menyebabkan rendahnya
keterampilan menganalisis siswa.

Pada kelas XI dan kelas XII siswa aktif

dalam menjawab dan bertanya pada saat
kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara siswa yang

menyatakan bahwa pada saat pembelajaran di
kelas siswa mampu untuk menjawab pertanyaan
guru. Keterangan ini sesuai dengan hasil
wawancara guru yang menyatakan bahwa siswa
memperhatikan dengan baik pada saat
pembelajaran sehingga dapat menjawab dan
menjelaskan kembali apa yang ditanyakan guru
pada saat pembelajaran.

Indikator kemampuan menganalisis
siswa kelas XI dan XII termasuk dalam kategori
baik, siswa mampu menjawab dan bertanya
kepada guru. Hal ini menandakan siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan
siswa dalam kelas menandakan siswa dapat
menganalisis  pertanyaan yang diberikan
sehingga mampu menjawab. Wibowo (2016)
menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran sangat berpengaruh pada proses
pengembangan kemampuan menganalisis siswa.

Keterampilan Mensintesis

Hasil observasi di SMA Negeri 1
Mawasangka menunjukkan bahwa siswa di kelas
X memiliki kemampuan mensintesis yang buruk.
Siswa Kelas X memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik sesama siswa.
Namun, siswa tidak dapat mengaitkan apa yang
mereka pelajari di sekolah dengan situasi dunia
nyata. Siswa juga tidak memiliki kemampuan
untuk menyampaikan pendapat mereka selama
proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa
siswa kelas X tidak mampu menggabungkan
konsep atau ide-ide untuk membuat sesuatu yang
baru. Sebaliknya, siswa kelas XI dan XII mampu
menghubungkan konsep dan mengembangkan
ide-ide baru dalam pembelajaran geografi,
menurut wawancara guru mereka. Kemampuan
siswa untuk menggabungkan konsep untuk
membuat produk baru dikenal sebagai

kemampuan mensintesis. Keterampilan
mensintesis adalah kemampuan untuk
menggabungkan komponen menjadi bentuk atau
susunan baru untuk mendapatkan informasi,
Mursari (2019).

c)Keterampilan Memecahkan Masalah

Siswa SMA Negeri 1 Mawasangka
kelas XI dan XII memiliki keterampilan
memecahkan masalah yang baik. Observasi
menunjukkan bahwa siswa
menyelesaikan masalah selama pembelajaran. Ini
karena siswa mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi untuk setiap masalah yang
mereka temui selama pembelajaran. Namun,
dianggap tidak cukup untuk memecahkan
masalah kelas X. Kesimpulan ini berdasarkan
hasil observasi kelas X. Tidak dapat
menyelesaikan masalah menunjukkan bahwa
siswa tidak mampu menganalisis dan
menemukan masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak dapat mengenal dan
memecahkan masalah. Menurut Azizah (2018),
kemampuan kognitif siswa untuk menganalisis
masalah  secara  sistematis dan spesifik,
membedakan masalah dengan cermat dan teliti,
dan menemukan dan mempelajari informasi
dengan tujuan memecahkan masalah.

Keterampilan Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan siswa kelas X
dan kelas XII sangat berbeda. Siswa kelas X tidak
mampu menyimpulkan pelajaran yang telah
dijelaskan dan tidak mampu menemukan inti dari
pembahasan materi, yang menunjukkan bahwa
keterampilan menyimpulkan mereka masih
kurang. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak
memiliki kemampuan untuk menarik kesimpulan
karena mereka kurang memahami penjelasan.
Hasil observasi menentukan keterangan ini. Selain
itu, siswa di kelas XI dan XII dapat memberikan
penjelasan ulang dan kesimpulan tentang topik
sesuai dengan pemahaman mereka dan
pengetahuan yang mereka miliki. Hasil wawancara
dengan guru geografi menunjukkan bahwa siswa
mampu menjelaskan kembali dan menarik
kesimpulan dari pelajaran. Pendapat ini diperkuat
oleh hasil wawancara siswa yang menunjukkan
bahwa siswa mampu membuat kesimpulan tentang
pelajaran. Siswa juga dapat menarik kesimpulan

mampu

selama  diskusi. Kemampuan siswa untuk
menjelaskan kesimpulan materi menunjukkan
bahwa mereka memiliki keterampilan
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menyimpulkan. ~ Sebuah  penelitian  yang
dilakukan oleh Arini dan Fikri pada tahun 2018
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan
untuk menarik kesimpulan, yang menyebabkan
mereka memiliki kemampuan yang luar biasa
dalam menjelaskan.
Keterampilan Mengevaluasi

Indikator keterampilan evaluasi siswa
SMA Negeri 1 Mawasangka kelas X, XI, dan XII
cukup baik. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa siswa
mampu menjawab pertanyaan evaluasi dan
memberikan penjelasan sederhana saat guru
memintanya. Tugas guru juga digabungkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
menilai. Wawancara menunjukkan bahwa guru
selalu menggunakan soal evaluasi untuk
mengetahui apakah siswa memahami materi.
Dengan memberikan tugas esai dan uraian
kepada siswa, evaluasi pembelajaran adalah cara
guru menilai kemampuan berpikir kritis siswa.
Ini memiliki potensi untuk mendorong siswa
untuk berpikir kritis saat membantu guru
memecahkan masalah. Ini sejalan dengan
pendapat Nuraida (2019), yang mengatakan
bahwa evaluasi dan latihan mendorong proses
berpikir, dan latihan dapat menunjukkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

2) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 2

Mawasangka pada Mata Pelajaran Geografi

a)

Keterampilan Menganalisis

Siswa kelas XII memiliki indikator
keterampilan menganalisis yang baik, sedangkan
siswa kelas X dan XI memiliki indikator
keterampilan menganalisis yang kurang. Seperti
yang ditunjukkan oleh observasi, siswa di kelas
XII sering bertanya kepada guru mereka tentang
hal-hal yang mereka tidak mengerti. Siswa sangat
memperhatikan pelajaran sehingga mereka
mampu menjawab pertanyaan guru. Berbeda
dengan kelas X, siswa tidak mampu bertanya
kepada guru selama proses pembelajaran dan
juga tidak mampu menjelaskan kembali materi
saat guru bertanya. Hal ini disebabkan oleh
ketakutan yang besar dan kecemasan terhadap
jawaban yang diberikan guru jika mereka salah
menjawab. Observasi siswa menunjukkan bahwa
siswa tidak mampu menjelaskan kembali materi
dengan bahasa mereka sendiri jika ditanya oleh
guru. Mereka lebih suka diam daripada mencoba
bertanya kepada guru. Mereka yang mengalami
kecemasan atau ketakutan dapat mengalami
kesalahan dalam pembelajaran. Mereka juga

b)

mungkin mengalami kesulitan untuk berpikir logis
dan berpartisipasi secara aktif di kelas. Kecemasan
adalah kondisi emosional yang dialami oleh siswa
yang ditandai dengan kegelisahan dan ketakutan
terhadap ancaman yang dapat mengganggu
kemampuan mereka untuk berpikir, menurut
Ermatiana (2019).

Keterampilan Mensintesis

Keterampilan mensintesis setiap siswa
berbeda-beda tergantung kemampuan intelektual
siswa.

Berdasarkan observasi siswa kelas XII lebih
unggul dalam indikator keterampilan mensintesis
dari pada siswa kelas X. siswa kelas X tidak
mampu menyampaikan pendapatnya pada saat
proses pembelajaran.
Siswa tidak mampu menghubungkan ilmu yang
diberikan disekolah dengan kehidupan nyata.
Pendapat Berbeda dengan siswa kelas XII yang
mampu dalam meyampaikan pendapat serta
mampu menerima pendapat dan saran dari
temannya untuk mengembangkan ide-ide baru
pada saat pembelajaran geografi. Perbedaan
keterampilan mensintesis yang berbeda dari siswa
dipengaruhi oleh kemampuan intelektual atau
kecerdasan siswa yang berbeda-beda. Ermatiana
(2019) mengetahui bahwa perkembangan
intelektual, juga dikenal sebagai kecerdasan,
kecerdasan adalah kemampuan mental seseorang
untuk merespon dan menyelesaikan masalah,
menghubungkan informasi dengan yang lain, dan
menanggapi setiap stimulus dengan baik. Tingkat
perkembangan intelektual individu berbeda-beda
tergantung pada keterampilan mensintesis dan
tingkat perkembangannya.

Keterampilan Memecahkan Masalah

Keterampilan memecahkan masalah di
SMA Negeri 2 Mawasangka, hasil observasi
Indikator keterampilan memecahkan masalah
rendah. Siswa dapat menemukan masalah, tetapi
mereka tidak dapat menemukan solusi untuk
semua masalah. berdasarkan hasil observasi siswa,
yang menunjukkan bahwa siswa membangun
hubungan interaksi dengan guru mereka kurang
baik. Meskipun mereka sangat ingin tahu, siswa
memilih untuk tidak berbicara. membuat siswa
tidak dapat memecahkan masalahnya. disebabkan
oleh fakta bahwa sebagian besar siswa tidak dapat
berkomunikasi dengan baik dengan guru dan
siswa lain. Setiap orang memiliki hubungan, baik
langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memungkinkan siswa
untuk menyuarakan pendapat mereka dan
menanyakan topik pelajaran yang belum mereka
pahami selama pelajaran. Namun, siswa kesulitan
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d)

menyelesaikan masalah karena tidak berinteraksi
atau bertanya kepada guru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prameswari (2018), yang menyatakan
bahwa interaksi antara pengajar dan siswa adalah
salah satu komponen yang dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Suatu suasana pembelajaran yang menyenangkan
dapat meningkatkan semangat siswa selama
proses pembelajaran, membuat mereka lebih
fokus untuk memecahkan masalah.

Kemampuan Menyimpulkan

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 2
Mawasangka di dapatkan hasil bahwa
keterampilan menyimpulkan siswa kelas X masuk
dalam kategori kurang. Sedangkan kelas XI dan
kelas XII masuk dalam kategori baik. Pendapat ini
sesuai dengan hasil wawancara siswa kelas XII
yang menyatakan bahwa pada saat proses
pembelajaran siswa mampu menjelaskan kembali
dalam penarikan kesimpulan suatu materi.
Sedangkan siswa kelas X tidak dapat menarik
kesimpuan serta menjelaskan kembali materi
yang telah diberikan. Tidak adanya kemampuan
siswa kelas X wuntuk menerapkan indikator
keterampilan menyimpulkan disebabkan oleh
ketidakmampuan mereka untuk menjelaskan
kembali materi yang telah diberikan sebelumnya.
Selain itu, Lestari dkk. (2017) menyatakan bahwa
kebanyakan siswa kurang mampu menjelaskan
materi yang diberikan sehingga mereka tidak
dapat mengungkapkan hasil pemikiran mereka
sendiri.
Kemampuan Mengevaluasi

Siswa SMA Negeri 2 Mawasangka
memiliki kemampuan mengevaluasi yang cukup
baik, menurut observasi mereka. Mereka juga
mampu memberikan penjelasan sederhana dan
menjawab soal evaluasi. Siswa, bagaimanapun,
tidak  dapat menentukan nilai sesuatu
berdasarkan kriteria. Tidak efektifnya indikator
evaluasi disebabkan oleh ketidakmampuan
peserta didik untuk menilai argumen suatu
masalah dan kecenderungan peserta didik untuk
mendapatkan informasi hanya dari guru. Priyadi
dkk. (2018) menunjukkan bahwa peserta didik
tidak memiliki kemampuan berpikir kritis pada
indikator evaluasi, dan mereka mengalami
kesulitan mengaitkan konsep yang satu dengan
yang lain.

3) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 3

Mawasangka pada Mata Pelajaran Geografi

a)

Keterampilan Menganalisis
Semua siswa memiliki kemampuan dan

b)

keterampilan unik. Siswa kelas X dianggap
memiliki kemampuan analisis yang kurang,
menurut observasi mereka. Sementara siswa kelas
XII yang memiliki kemampuan menganalisis suda
dikategorikan sebagai bai. Kemampuan ini
dibuktikan dengan kemampuan siswa untuk
menganalisis materi di kelas. Saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, siswa kelas X tidak
terlalu aktif dalam menjawab dan mengajukan
pertanyaan. Siswa kelas XII sangat aktif dalam
pembelajaran.Hasil =~ wawancara  menunjukkan
bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan guru
selama pembelajaran di kelas. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa fungsi guru sangat
memengaruhi kemampuan dan pengetahuan
siswa. Kehadiran guru sangat penting karena siswa
akan bosan jika guru tidak mengelola kelas dengan
baik. Metode vyang digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa mereka
dikenal sebagai pengelolaan kelas. Untuk
membantu siswa belajar berpikir kritis, seorang
guru harus membuat suasana kelas yang
menantang, menurut Nuraida (2019). Model
mengajar dan pendekatan yang digunakan guru
tentu saja berkontribusi pada suasana kelas yang
menantang  ini.  Akibatnya, siswa dapat
memperoleh kemampuan berpikir kritis melalui
pengelolaan kelas yang efektif.
Keterampilan Mensintesis

Bergantung pada kemampuan intelektual
siswa, indikator keterampilan mensintesis berbeda
untuk setiap siswa. Siswa kelas XII memiliki
keterampilan mensintesis yang baik, menurut
temuan. Sementara kategori kelas X dan XI lebih
sedikit. Siswa di kelas X dan XI tidak memiliki
kemampuan untuk menyuarakan pendapat mereka
selama proses pembelajaran. Siswa tidak memiliki
kemampuan untuk mengaitkan pengetahuan yang
diajarkan di sekolah dengan pengalaman dunia
nyata. Siswa kelas XII berbeda dengan siswa kelas
XII yang mampu meyampaikan pendapat dan
menerima pendapat teman untuk menarik
kesimpilan untuk mengembangkan ide-ide baru
dalam pembelajaran geografi. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan intelektual siswa
memengaruhi keterampilan mensintesis mereka.
Siswa dapat membuat kesimpulan yang tepat
dengan menganalisis berbagai perspektif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ilham (2020) yang
menyatakan bahwa keterampilan menganalisis
adalah proses intelektual yang mencakup
pembuatan ide, sintesis, dan penilaian data atau
informasi yang telah diperoleh.
Keterampilan Memecahkan Masalah

Hasil observasi di SMA Negeri 3 Mawasangka
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menunjukkan bahwa siswa memiliki
keterampilan memecahkan masalah yang buruk
dan tidak mampu menganalisis, menemukan,
dan membuat strategi penyelesaian masalah.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak
mampu menyelesaikan masalah secara mandiri.
Dalam wawancara, guru menyatakan bahwa
siswa kurang mampu memecahkan masalah jika
dihadapkan pada masalah karena mereka jarang

bertanya. Kemampuan berkomunikasi
mempengaruhi kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah. Kemampuan

berkomunikasi memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang lebih
aktif, mengemukakan pendapat dan ide mereka,
dan menanggapi solusi yang diberikan. Dengan

kata lain, pembelajaran  keterampilan
berkomunikasi sangat efektif dalam
meningkatkan  kemampuan siswa untuk

memecahkan masalah. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya oleh Hartati dkk. (2017)
dan Wakit dkk. (2020), yang menemukan
hubungan yang kuat dan signifikan antara
pemecahan  masalah dan  kemampuan
komunikasi, yang masing-masing memiliki
kontribusi sebesar 30%.

Keterampilan menyimpulkan

Sekolah SMA Negeri 2 Mawasangka,
siswa kelas X dan XI memiliki keterampilan
menyimpulkan yang kurang, sedangkan siswa
kelas XII memiliki keterampilan menyimpulkan
yang baik. Hasil wawancara dengan siswa kelas
XII  menunjukkan bahwa mereka dapat
menjelaskan kembali materi selama proses
pembelajaran. Siswa kelas X dan XI, di sisi lain,
tidak dapat membuat kesimpulan atau
menjelaskan kembali materi yang telah mereka
pelajari. Kesimpulan ini sesuai dengan temuan
ini. Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa
selama proses pembelajaran, siswa tidak dapat
menyimpulkan materi karena mereka mengalami
kesulitan menjelaskan materi. Kemampuan siswa
untuk menjelaskan berpengaruh pada kesulitan
mereka dalam menyimpulkan materi. Suryani
dkk. (2016) menyatakan bahwa siswa gagal
menjelaskan karena kesulitan menarik
Kemampuan Mengevaluasi

Hasil wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 3 Mawasangka menunjukkan bahwa
indikator keterampilan evaluasi menunjukkan

bahwa siswa memiliki kemampuan evaluasi yang
cukup baik. Metode yang digunakan guru untuk
mengevaluasi kemajuan siswa mereka selama
proses pembelakaran adalah
pembelajaran. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil
penelitian, siswa memiliki kemampuan untuk
menjawab dan menyelesaikan soal evaluasi yang
diberikan oleh pendidik mereka. menunjukkan
bahwa siswa memiliki kemampuan untuk
mengevaluasi materi pembelajaran yang telah
diuraikan sebelumnya.

Salah satu cara guru menggunakan
pendekatan dan metode pembelajaran dalam
proses pembelajaran adalah untuk membantu
guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
mereka dengan menggunakan pendekatan seperti

evaluasi

pendekatan  saintifik dan strategi seperti
penugasan, tanya jawab, dan pembelajaran
kooperatif.

Pendekatan ini dapat membantu siswa
memahami materi. Guru harus
mempertimbangkan kemampuan masing-masing
siswa saat menggunakan pendekatan dan metode
pembelajaran ini karena setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Nuraida (2019)
mengatakan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran kreatif sangat berpotensi untuk
meningkatkan dan melatih pemikiran kritis siswa
saat belajar. Oleh karena itu, kemampuan
menyimpulkan dapat ditingkatkan melalui
pendekatan dan metode pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan siswa di SMA
Negeri di Kecamatan Mawasangka memiliki
keterampilan berpikir kritis yang cukup baik dalam
pelajaran  geografi. Siswa dianggap memiliki
kemampuan berpikir kritis berdasarkan lima (lima)
kriteria: mengevaluasi, menganalisis, mensintesis,
memecahkan masalah, dan menyimpulkan. Siswa
SMA Negeri di Kecamatan Mawasangka memiliki
kemampuan analisis dan sintesis yang sangat baik.
Selain itu, indikator keterampilan memecahkan
masalah mereka kurang baik. Kesimpulannya,
kemampuan siswa masuk dalam kategori cukup baik.
Namun, indikator keterampilan yang menilai siswa
dianggap baik di semua sekolah.

Ucapan Terimakasih
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